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HUBUNGAN ANTARA POLAASUH OTORITATIF YANG
DIPERSEPSIKAN DENGAN SEKSISME PADA MAHASISWA FAKULTAS
TEKNIK UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Meidina Nur Faiza®, Rachmawati?

INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pola asuh
otoritatif yang dipersepsikan dengan seksisme pada mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Sriwijaya. Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan antara
pola asuh otoritatif yang dipersepsikan dengan seksisme pada mahasiswa Fakultas
Teknik Universitas Sriwijaya.

Populasi penelitian adalah mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Sriwijaya. Sampel penelitian berjumlah 224 orang dan 60 orang untuk uji coba
yang diambil dari teknik sampling purposif. Seksisme diukur dengan skala yang
seksisme yang mengacu pada komponen seksisme Glick dan Fiske (1996) dan
pola asuh otoritatif yang dipersepsikan diukur dengan skala komponen pola asuh
otoritatif Baumrind (Sultana & Ghose, 2013). Analisis data menggunakan
Spearman Rank.

Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai p sebesar 0,852 yang
menunjukkan tidak adanya hubungan antara seksisme dan pola asuh otoritatif.
Dengan demikian, hipotesis penelitian ditolak.

Kata Kunci: Seksisme, Pola Asuh Otoritatif

'Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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THE CORRELATION BETWEEN PERCEIVED AUTHORITATIVE
PARENTING AND SEXISM ON ENGINEERING FACULTY STUDENTS
OF SRIWIJAYAUNIVERSITY

Meidina Nur Faiza!, Rachmawati?

ABSTRACT

This research aims to identify the correlation between perceived
authoritative parenting and sexism on Engineering Faculty students of Sriwijaya
University. The hypothesis predicts the correlation between perceived
authoritative parenting and sexism on Engineering Faculty students of Sriwijaya
University.

The population of the study is male students of Engineering Faculty
students in Universitas Sriwijaya. There are 224 samples for research and 60
others for tryout, sampled with purposive sampling. Sexism is measured with
sexism scale that refers to sexism component by Glick and Fiske (1996) and
perceived authoritative parenting were measured with authoritative parenting
component by Baumrind (Sultana & Ghose, 2013). Datas were analyzed with
Spearman Rank.

The correlation analysis yields a result of p of 0,852 that shows no
correlation between sexism and perceived authoritative parenting. Thus, the
hypothesis is rejected.

Keyword: Sexism, Perceived Authoritative Parenting

!Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
?Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, jumlah wanita yang bekerja mulai meningkat. Menurut data
World Development Indicators pada tahun 2014, sebanyak 51,4% wanita
Indonesia berusia 15 tahun ke atas berpartisipasi dalam ketenagakerjaan (bekerja
atau sedang mencari pekerjaan) dan jumlah ini sudah meningkat semenjak tahun
1990 lalu, akan tetapi jumlah ini tergolong rendah menurut standar internasional
(Cameron, Suarez & Pye, 2015). Padahal, menurut United Nations Development
Programme (2017), pemberdayaan wanita dan kesetaraan gender dalam lapangan
pekerjaan dapat memperkuat pembangunan berkelanjutan dan integratif dalam
bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Indonesia berada pada posisi ke-110 dari 188 negara pada Index
Ketidaksetaraan Gender (GII). Index tersebut mengukur ketidaksetaraan gender
berdasarkan kesehatan alat reproduksi, pemberdayaan, dan aktifitas ekonomi.
Ketidaksetaraan gender ini muncul karena adanya persepsi yang kaku mengenai
peranan gender (UNDP, 2017). Ketidaksetaraan gender dapat menyebabkan
diskriminasi dalam berbagai aspek kehidupan wanita, mulai dari: (a) segi
ekonomi, seperti gaji yang lebih rendah daripada pria (Cameron, dkk., 2015) dan
glass ceiling effect, yaitu sebuah penghalang bagi wanita agar dapat menempati
posisi atas di tempat kerjanya karena adanya bias gender yang mengatribusikan

sifat manajerial adalah sifat yang maskulin (Baron & Branscombe, 2012); (b)



politik, seperti kurangnya representasi wanita dalam politik dan pembuatan
keputusan (Becker & Wright, 2011); (c) sosial, seperti seksisme dan misogini,
dan; (d) religius, seperti kurangnya representasi perempuan sebagai pemimpin
agama (DiDonato, 2012).

Delamater dan Myers (2011) menyebutkan diskriminasi terhadap suatu
gender ini disebut sebagai seksisme. Lebih lanjut, Baron dan Byrne (2004)
mendefinisikan seksisme sebagai prasangka berdasarkan gender dan dapat
merupakan bentuk prasangka yang merugikan lebih banyak individu dibandingkan
bentuk prasangka lainnya.

Helgeson (2012) mengatakan bahwa seksisme muncul bukan hanya dalam
bentuk perasaan negatif terhadap perempuan, tetapi juga dapat muncul dalam
bentuk sikap yang positif terhadap perempuan. Glick dan Fiske (1996) membagi
seksisme menjadi dua jenis, yaitu seksisme kasar (hostile sexism) dan seksisme
halus (benevolent sexism). Seksisme kasar merupakan jenis seksisme di mana
terdapat sikap yang negatif terhadap perempuan, terutama pada perempuan yang
tidak sesuai dengan peran gender perempuan tradisional (Helgeson, 2012), di
mana seksisme halus merupakan sikap terhadap perempuan yang dinilai positif,
seperti melakukan tindakan prososial dan menyayangi perempuan (Glick & Fiske,
1996).

Menurut Silvan-Ferrero dan Lopéz (2007), seksisme halus bukanlah
bentuk seksisme yang positif karena mempertahankan peran gender tradisional di
mana perempuan dengan peran gender tradisional (seperti membesarkan anak,

memasak, dsb.) merupakan bentuk perempuan yang ideal. Glick dan Fiske (2000)



mengatakan bahwa seksisme halus yang bentuk prasangkanya muncul dalam
bentuk keyakinan bahwa perempuan sebagai sosok yang lemah lembut, dan penuh
perasaan merupakan suatu pembenaran terhadap keyakinan bahwa perempuan
harus dilindungi, yang secara langsung membenarkan posisi perempuan sebagai
gender yang inferior apabila dibandingkan dengan laki-laki.

Dardenne, Dumont, dan Tellier (2007) mengatakan bahwa seksisme
diekspresikan dengan berbagai cara, yang mana seksisme kasar ditunjukkan
dengan adanya humor yang merendahkan gender lain, menggoda, dan
diskriminasi karyawan. Sedangkan, pada seksisme halus, beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa tingkat seksime halus memiliki dampak yang negatif
(Rollero & Fedi, 2012).

Penelitian Abrams, dkk. (2003) menunjukkan bahwa individu dengan
tingkat seksisme halus yang tinggi memiliki reaksi yang negatif terhadap korban
pemerkosaan. Penelitian Glick, dkk. (2002) menunjukkan bahwa individu dengan
tingkat seksisme halus yang tinggi memiliki sikap yang mengabsahkan kekerasan
dalam rumah tangga karena semakin banyak kekerasan yang dialami oleh
perempuan, maka perempuan semakin termotivasi untuk menerima perilaku
seksisme halus atau bergantung kepada laki-laki untuk melindungi mereka.
Menurut Grubb dan Turner (2012), individu dengan tingkat seksisme halus yang
tinggi memiliki sikap yang mengabsahkan pelecehan seksual, karena masyarakat
melihat laki-laki sebagai dominan, berkuasa, dan agresif, sedangkan perempuan
dilihat sebagai lemah dan tidak berdaya, sehingga perilaku seksual yang agresif

dianggap dapat diterima dan dianggap wajar.



Helgeson (2012) mengatakan bahwa seksisme muncul dari adanya budaya
patriarki (membenarkan superioritas dari kelompok yang dominan), pembedaan
gender (melebih-lebihkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan), dan organ
reproduksi. Fenomena seksisme ini dapat ditemukan di berbagai tempat. Baik
laki-laki maupun perempuan dapat menjadi korban dari dampak seksisme.

Penelitian Garaigordobil dan Aliri (2012) menemukan adanya hubungan
antara pola asuh, tingkat pendidikan orang tua, dan perilaku seksis pada remaja.
Selain itu, penelitian Malonda, Tur-Pocar, dan Llorca (2017) menemukan bahwa
pola asuh, pembagian tugas di rumah tangga, perilaku agresif dan prososial
berhubungan dengan seksisme pada remaja. Dengan demikian, dapat dilihat
bahwa pola asuh berhubungan dengan seksisme.

Darling dan Steinberg (1993) mendefinisikan pola asuh sebagai
karakteristik dari orang tua terlepas dari karakteristik anak yang sedang
berkembang, sedangkan identifikasi anak terhadap pola asuh yang diterimanya
merupakan contoh dari identifikasi yang berlangsung selama masa perkembangan
anak. Gafoor dan Kurukkan (2014) mengatakan bahwa proses pengasuhan
menggabungkan banyak aktivitas dengan tujuan agar dapat menunjang
kesejahteraan anak. Baumrind (1971) membedakan cara-cara orang tua mengasuh
anaknya dengan melihat dari tingkat kehangatan dan tuntutan sehingga dibagilah
pola asuh atau gaya pengasuhan menjadi empat, yaitu otoriter, otoritatif, permisif,
dan uninvolved (Gafoor & Kurukkan, 2014). Menurut Hoskins (2014), pola asuh
orang tua yang otoritatif ditunjukkan dengan adanya sikap yang suportif terhadap

anak dan mengemukakan alasan di balik peraturan yang diterapkan di rumah.



Pada penelitian ini, untuk mengungkap seksisme dan pola asuh yang
dipersepsikan, maka dilakukan wawancara terhadap mahasiswa di Fakultas Teknik
Universitas Sriwijaya yang mayoritasnya adalah laki-laki. Pada tanggal 2 Februari
2018 dengan mahasiswa laki-laki Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, yaitu RF
yang merupakan mahasiswa angkatan 2015. RF mengatakan bahwa ketika di
lapangan, jumlah perempuan tidak sebanding dengan laki-laki. Menurut RF,
perempuan lebih banyak ditempatkan pada pekerjaan kantoran. Selain itu,
menurut RF, perlakuan yang diberikan oleh teman-temannya kepada perempuan
berbeda dengan kepada laki-laki, tetapi RF menganggap hal tersebut adalah hal
yang lumrah.

Data survey mengenai seksisme diambil pada Kamis, 25 Januari 2018 di
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya Indralaya dan didapatkan sebanyak 15
responden laki-laki. Sebanyak 14 responden laki-laki (93%) setuju bahwa
perempuan harus diperlakukan lebih lembut daripada laki-laki. Banyaknya
responden yang setuju dengan pernyataan ini menunjukkan tingginya tingkat
seksisme halus (benevolent sexism) pada responden, di mana responden percaya
bahwa perempuan memang sudah sepantasnya dilindungi dan merupakan hal yang
esensial bagi kebahagiaan laki-laki. Menurut Baron dan Byrne (2004), seksisme
halus ini muncul karena adanya kepercayaan bahwa laki-laki adalah makhluk
yang lebih superior dan dominan dibandingkan perempuan yang inferior.

Responden kemudian ditanya apakah orang tua mereka mengajarkan
perbedaan tugas yang jelas antara laki-laki dan perempuan, sebanyak 8 responden

laki-laki (53%) mengatakan iya dan 7 lainnya (47%) mengatakan tidak.



Selanjutnya, responden diberikan pertanyaan apakah terdapat pembagian tugas
yang jelas di rumahnya. Sebanyak 7 responden laki-laki (47%) mengatakan iya
dan memberikan contoh mencuci dan memasak, sedangkan 8 responden lainnya
(53%) mengatakan tidak adanya pembagian tugas yang jelas, beberapa responden
yang mengatakan tidak memberikan contoh mencuci pakaian, piring, dan
menyiram tanaman. Menurut Wood dan Eagly (Malonda, Tur-Pocar, & Llorca,
2017), pembagian pekerjaan di rumah dapat menentukan bagaimana perbedaan
gender, stereotipe gender, dan perilaku yang seksis diberlakukan di rumah.
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk
meneliti hubungan pola asuh yang dipersepsikan dengan seksisme pada

mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pertanyaan yang akan dijawab
pada penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara pola asuh otoritatif
yang dipersepsikan dengan seksisme pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Sriwijaya?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh otoritatif
yang dipersepsikan dengan seksisme pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas

Sriwijaya.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan
Psikologi, terutama dalam bidang Psikologi Perkembangan dan Psikologi
Sosial mengenai pola asuh dan seksisme pada mahasiswa Fakultas Teknik

Universitas Sriwijaya.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi Mahasiswa

Penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa/i untuk
penelitian lanjutan mengenai seksisme dan pola asuh yang dipersepsikan.
Penelitian juga diharapkan dapat berguna sebagai referensi ilmu

pengetahuan mengenai pola asuh dan seksisme.
b. Manfaat bagi Masyarakat

Penelitian diharapkan dapat membantu masyarakat mengenali
adanya seksisme di kehidupan sehari-hari, serta memperluas pengetahuan
serta wawasan agar dapat mengurangi diskriminasi terhadap jenis kelamin

tertentu dan bagaimana pola asuh dapat berkontribusi terhadap seksisme.

E. Keaslian Penelitian
Sejauh ini, peneliti belum menemukan adanya penelitian mengenai
seksisme ditinjau dari pola asuh yang dipersepsikan pada mahasiswa Fakultas

Teknik Universitas Sriwijaya. Walaupun begitu, terdapat beberapa penelitian lain



yang hampir serupa, tetapi dengan subjek yang berbeda atau variabel yang

berbeda.

Pramawaty dan Hartati (2012) melakukan penelitian mengenai hubungan
pola asuh dan konsep diri anak usia sekolah dan mendapatkan hasil yang
menunjukkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif memiliki hubungan dengan
konsep diri yang baik pada anak usia sekolah. Dari penelitian ini kemudian
didapatlah hasil bahwa anak dengan orang tua yang memakai pola asuh otoritatif
memiliki konsep diri yang lebih baik, dibandingkan dengan anak dari orang tua
dengan pola asuh otoriter dan permisif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah pada variabel terikat yang mana variabel terikat pada
penelitian ini adalah seksisme. Perbedaan lainnya juga terdapat pada gaya
pengasuhan yang diteliti. Penelitian Pramawaty dan Hartati hanya mengukur gaya
pengasuhan otoritatif, di mana penelitian ini mengukur keempat jenis gaya

pengasuhan.

Auliyanti  (2008) melakukan penelitian kualitatif yang membahas
mengenai pola asuh, ideologi gender, pemaknaan cinta, serta kodependensi pada
remaja perempuan dengan kasus penganiayaan dalam hubungan. Dari penelitian
ini didapatlah hasil bahwa pola asuh, idologi gender, pemaknaan cinta, dan
kodependensi memengaruhi bertahannya remaja perempuan dalam hubungan
yang di dalamnya terdapat kasus penganiayaan. Perbedaan pada penelitian
Auliyanti dan penelitian ini terletak pada metodologi penelitian, di mana
penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif, sedangkan penelitian ini

merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini juga membahas mengenai



seksisme dan pola asuh, di mana penelitian Auliyanti membahas mengenai pola
asuh, ideologi gender, pemaknaan cinta, serta kodependensi. Subjek yang
digunakan juga berbeda, di mana penelitian Auliyanti mengambil subjek remaja
perempuan dan penelitian ini mengambil subjek mahasiswa Fakultas Teknik

Universitas Sriwijaya.

Lestari (2008) melakukan penelitian mengenai gaya pengasuhan dan harga
diri remaja. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa gaya pengasuhan dan harga
diri memiliki korelasi yang signifikan. Penelitian tersebut memiliki variabel

terikat yang berbeda dengan penelitian ini.

Rengiwur (2015) melakukan kajian dari perspektif gender mengenai pola
asuh orang tua terhadap perkembangan anak. Dari penelitian tersebut didapatlah
hasil bahwa pola asuh yang diterapkan di Batu Merah Kota Ambon belum
perspektif gender. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pola asuh yang
yang diterapkan oleh orang tua di Batu Merah belum perspektif gender. Penelitian
tersebut menggunakan metode deskriptif, sedangkan penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Selain itu, variabel pola asuh pada penelitian ini juga adalah

variabel terikat, di mana pada penelitian ini merupakan variabel bebas.

Apriantika (2013) melakukan penelitian kualitatif mengenai sosialisasi
keluarga dalam hal kesetaraan gender di Banjarnegara dan mendapat hasil yang
menunjukkan bahwa pola sosialiasi keluarga sudah baik dan dapat
memberlakukan kesetaraan gender di keluarga. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini dapat dilihat dari metodologi penelitian, di mana penelitian

tersebut merupakan penelitian kualitatif, sedangkan penelitian ini merupakan
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penelitian kuantitatif.

Sari (2015) melakukan penelitian mengenai hubungan tipe pengasuhan
enabling dengan kemandirian anak. Dari penelitian tersebut didapatlah hasil
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan tipe pengasuhan
enabling dengan kemandirian anak. Penelitian tersebut menggunakan gaya
pengasuhan tipe enabling, sedangkan penelitian ini menggunakan empat jenis
gaya pengasuhan. Selain itu, variabel terikat penelitian tersebut adalah

kemandirian anak, sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah seksisme.

Malonda, Tur-Pocar, dan Llorca (2016) meneliti mengenai seksisme pada
remaja ditinjau dari pola asuh, pembagian tugas di rumah, perilaku prososial, dan
perilaku agresif. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa pola asuh,
pembagian tugas berdasarkan peran gender tradisional, perilaku prososial, dan
perilaku agresif berhubungan dengan sikap yang seksis. Penelitian tersebut
menggunakan subjek remaja, sedangkan pada penelitian ini subjek yang akan

dipakai adalah mahasiswa.

Garaigordobil dan Aliri (2012) meneliti mengenai gaya pengasuhan,
tingkat pendidikan orang tua, dan sikap yang seksis pada remaja dan didapatlah
hasil bahwa gaya pengasuhan ayah tidak berhubungan dengan sikap seksis
anaknya, sedangkan gaya pengasuhan ibu memiliki hubungan dengan sikap
seksis. Penelitian Garaigordobil dan Aliri menggunakan subjek remaja dan orang
tuanya, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa Fakultas Teknik

Universitas Sriwijaya.

10
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Gonzalez-Rivera dan Diaz-Loving (2017) meneliti pengaruh budaya dan
gaya pengasuhan terhadap ambivalensi seksisme di Mexico dan didapatlah hasil
bahwa gaya pengasuhan merupakan variabel penting yang dapat menjadi
prediktor komunikasi antar dewasa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa gaya
pengasuhan otoriter dan permisif dapat menjadi prediktor terhadap seksisme yang
ambivalen. Pada penelitian Gonzalez-Rivera dan Diaz-Loving, terdapat variabel
pengaruh budaya yang dibagi menjadi individualis atau kolektif dan sampel yang
digunakan adalah dewasa, sedangkan pada penelitian ini sampel yang digunakan
adalah mahasiswa dan hanya menggunakan dua variabel, yaitu gaya pengasuhan

dan seksisme.

Dari keseluruhan di atas, dapat dilihat bahwa penelitian yang membahas
tentang seksisme ditinjau dari pola asuh yang dipersepsikan pernah dilakukan,
akan tetapi yang membedakan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah
metode penelitian dan populasi yang diteliti, di mana pada penelitian ini populasi
yang diteliti adalah mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, sehingga

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.

11
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